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ABSTRACT 
This study was conducted to address the need for problem-solving skills among 
guidance and counseling students aspiring to become school counselors.  The aim 
was to emphasize the importance of these skills in preparing for their professional 
careers as counselors.  Applying descriptive approach, this study used on data from 
the needs assessment of guidance and counseling students at Universitas Sebelas 
Maret Surakarta.  The results revealed that the average perception scores of 
students regarding problem-solving abilities were 67.6%.  The second aspect, 
namely the perception of problem-solving styles, had an average percentage of 
67.1%.  In the third aspect, self-control skills showed a score of of 67.2%. All three 
aspects fall into the category of positive values.  This research reaffirms that these 
three aspects make a significant and important positive contribution to the 
professional careers of counselors or guidance counselors.  It underscores the 
necessity for guidance and counseling students, as prospective counselors, to 
acquire and refine these skills to achieve success in their professional careers in 
the field of guidance and counseling. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan keterampilan problem solving 
pada mahasiswa bimbingan dan konseling sebagai seorang calon konselor. 
Tujuannya adalah untuk menekankan pentingnya keterampilan ini dalam persiapan 
karier profesional mereka sebagai konselor. Penelitian menggunakan pendekatan 
deskriptif dengan mengandalkan data dari penilaian kebutuhan terhadap 
mahasiswa program bimbingan dan konseling di Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata skor persepsi mahasiswa tentang 
kemampuan memecahkan masalah adalah 67.6%. Aspek kedua, yaitu persepsi 
tentang gaya penyelesaian masalah, memiliki rata-rata persentase 67.1%. Pada 
aspek ketiga, yakni kemampuan mengendalikan diri, diperoleh persentase 67.2%. 
Ketiga aspek tersebut termasuk ke dalam kategori nilai positif. Penelitian ini 
menegaskan bahwa ketiga aspek ini memberikan kontribusi positif yang penting 
bagi karier profesional konselor atau guru bimbingan dan konseling. Hal ini 
menekankan bahwa mahasiswa bimbingan dan konseling, sebagai calon konselor, 
perlu memperoleh dan mengasah keterampilan ini untuk mencapai kesuksesan 
dalam karier profesional di bidang bimbingan dan konseling. 
 
 

Kata Kunci: Persepsi mahasiswa, keterampilan pemecahan masalah, keterampilan guru 
BK 

 
PENDAHULUAN 

Keterampilan dalam menyelesaikan masalah, atau yang dikenal 

sebagai problem solving skill, merupakan kompetensi kritis dalam menghadapi 

tantangan sehari-hari, baik dalam kehidupan pribadi maupun profesional. 
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Kemampuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menemukan solusi 

efektif terhadap masalah kompleks adalah landasan utama dalam mencapai 

tujuan dan mengatasi hambatan yang muncul. Heppner & Petersen (1982) 

mendefinisikan perilaku-perilaku dalam problem solving skill, yaitu memiliki 

keyakinan atau rasa percaya diri terhadap keterlibatannya dalam 

menyelesaikan masalah (problem solving confidence), mampu menyintesis 

dan mengevaluasi alternatif solusi ketika penyelesaian tidak berjalan dengan 

baik (approach avoidance style), serta mengendalikan diri selama 

menyelesaikan masalah (personal control). Melengkapi pendapat tersebut, 

Dörner & Funke (2017) menguraikan problem solving skill sebagai kapasitas 

seseorang untuk mengenali permasalahan, menggali dan memilih beragam 

opsi solusi, serta mengambil keputusan dalam menangani setiap situasi sulit 

yang dihadapi. Sebagai tambahan, sumber lain mengemukakan bahwa 

problem solving skill merupakan salah satu bentuk kemampuan intelektual 

yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Wismath et al., 2014).  

Berdasarkan teori oleh Heppner & Petersen (1982) dapat dinyatakan 

bahwa problem solving skill merupakan proses kognitif dan emosional yang 

melibatkan pemilihan strategi untuk mengatasi situasi atau tugas yang 

dianggap mengganggu atau menuntut. Mengembangkan pendapat tersebut, 

Tok et al. (2014) mengemukakan bahwa problem solving skill adalah 

keterampilan individu yang meliputi sikap atau cara berdemokrasi, berpikir 

kritis, membuat keputusan, bertanya, dan berpikir reflektif. Asia Naz et al. 

(2020) mendefinisikan problem solving skill sebagai kemampuan individu 

untuk terlibat dalam proses intelektual, sehingga mampu memahami dan 

menyelesaikan masalah yang solusinya tidak terlihat secara langsung. 

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa problem solving skill adalah 

kemampuan individu untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 

menyelesaikan masalah dengan efektif dan efisien. 

Individu dapat dinyatakan memiliki kemampuan problem solving skill 

jika: 1) mampu memecahkan masalah dengan tepat dan sistematis seperti 

memiliki kemampuan mengidentifikasi masalah yang dihadapi, 2) mampu 

mencari solusi berdasarkan identifikasi masalah, mengidentifikasi hambatan 

pada solusi yang telah dibuat, 3) memilih solusi yang tepat, 4) mencoba 

menerapkan solusi yang dipilih dalam pemecahan masalah, dan 4) melakukan 

evaluasi solusi (Hendriyani et al., 2020). Sumber lain oleh Lertyosbordin et al. 

(2021) menyebutkan bahwa problem solving skill meliputi: 1) identifikasi 

masalah, 2) penetapan tujuan, 3) menciptakan solusi, 4) bertindak atas solusi, 

dan 5) memeriksa hasil keputusan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Savitri 

et al. (2021) mendefinisikan perilaku problem solving skill sebagai berikut: 1) 

memahami masalah, 2) merencanakan solusi, 3) menyelesaikan masalah 

berdasarkan rencana, dan 4) melakukan pengecekan ulang terhadap rencana 

solusi yang telah dijalankan. Melalui kajian teori tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik dari problem solving skill adalah sebagai berikut: 1) 
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menganalisis masalah, 2) menentukan solusi yang sesuai, 3) mengaplikasikan 

solusi pada masalah, dan 4) mengevaluasi pengaplikasian solusi. 

Pendidikan adalah pilar kritis bagi pertumbuhan sosio-ekonomi jangka 

panjang suatu masyarakat dan merupakan alat penting untuk kemajuan, 

karena mendorong penggunaan keterampilan, keahlian, dan pemikiran kreatif 

(Asia Naz et al., 2020). Dalam mewujudkan lingkungan yang sesuai bagi 

Pendidikan, maka peran tenaga pendidik memberikan pengaruh yang 

signifikan di dalamnya. Guru memainkan peran penting dalam memberikan 

keterampilan hidup kepada siswa mereka, termasuk keterampilan pemecahan 

masalah. Persepsi dan pengetahuan guru akan mempengaruhi cara mereka 

memberikan keterampilan-keterampilan ini kepada siswa (Aisyah et al., 2020). 

Kaitannya dengan tenaga pendidik, seorang konselor sekolah juga memiliki 

peran dalam menyelesaikan masalah siswa. Oleh karena itu, problem solving 

skill penting dalam pekerjaan seorang konselor, karena pekerjaan konselor 

didasarkan pada keterampilan dalam menyelesaikan masalah (Mohammed & 

Kazem Aljizani, 2020; Karim, 2021). 

Bariyyah (2021) menemukan bahwa problem solving skill memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan critical thinking, berfikir kreatif, motivasi 

akademik, kecerdasan sosial, serta kecerdasan emosional individu. Oleh 

karena itu, problem solving skill tidak hanya dibutuhkan dalam kehidupan 

sehari-hari, tetapi juga diperlukan untuk mengatasi masalah di dunia kerja. 

Kemampuan tersebut menuntun individu untuk memahami, menganalisis, dan 

menilai solusi yang mungkin dapat digunakan dalam membuat keputusan 

yang rasional dan tepat. Hasfera (2018) menyebutkan bahwa problem solving 

skill adalah kemampuan yang sangat penting bagi para profesional yang 

tertarik dalam membantu orang lain mengatasi permasalahan mereka, dimana 

dalam hal tersebut konselor merupakan salah satu contoh professional yang 

dimaksud. Konselor diharuskan memiliki keterampilan dalam menyelesaikan 

masalah masalah, sehingga mereka dapat menganalisis akar masalah dan 

memberikan solusi yang sesuai untuk siswa (Dianing Kartika et al., 2021).  

Guru dan konselor sekolah memiliki peran penting dalam mengajarkan 

keterampilan hidup kepada siswa, termasuk keterampilan pemecahan 

masalah. Persepsi dan pengetahuan mereka memengaruhi cara pengajaran. 

Konselor juga memiliki peran dalam menangani masalah siswa. Seorang 

konselor harus memiliki kualifikasi yang mendukung profesionalisme dalam 

profesi guru. Standar kompetensi konselor diatur dalam Permendiknas No. 27 

Tahun 2008 mengenai Kualifikasi Akademik dan Konselor. Terdapat empat inti 

kompetensi yang wajib dimiliki oleh konselor, yakni kompetensi dalam 

pengajaran, kepribadian, interaksi sosial, dan profesionalisme. Seorang 

konselor harus memiliki kompetensi profesional yang meliputi kemampuan 

dalam memilih teknik asesmen, menyusun instrumen asesmen, 

mengadministrasikan asesmen, menggunakan hasil asesmen dalam layanan 

bimbingan dan konseling, menganalisis kebutuhan konseli, menyusun 

program bimbingan dan konseling yang berkelanjutan, menjaga objektivitas, 
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serta memenuhi kualifikasi akademik dan pendidikan profesional dalam 

bidang Bimbingan dan Konseling (Yusuf et al., 2022). Dalam memenuhi 

kompetensi tersebut, konselor perlu memiliki problem solving skill, sehingga, 

konselor mampu menganalisis dan menyusun program bimbingan konseling 

dengan efektif. 

Menurut American School Counseling Association (ASCA), konselor 

sekolah seharusnya memiliki keterampilan, kemampuan, dan sikap untuk 

mengatasi masalah-masalah kompleks dan otentik dalam praktik mereka 

(Waalkes & Decino, 2019). Seorang konselor memiliki kewajiban untuk 

membantu siswa dalam menyelesaikan masalah jika memang ada siswa di 

sekolah yang tidak mampu mencegah diri mereka sendiri dari mengalami 

masalah serius. Kewajiban tersebut dilakukan melalui proses bimbingan dan 

konseling (Wardah Hanafie Das et al., 2022). Oleh karena itu, kemampuan 

menyelesaikan masalah adalah aspek kunci dalam pekerjaan seorang 

konselor sekolah. 

Mahasiswa bimbingan dan konseling yang tengah mempersiapkan diri 

sebagai calon konselor harus menguasai problem solving skill. Kesiapan 

konselor terhadap beragam masalah siswa memegang peran krusial dalam 

menentukan jalannya program bimbingan dan konseling (Paramiswari et al., 

2023). Dapat pula dinyatakan bahwa seorang konselor yang telah 

mempersiapkan diri dengan baik cenderung menjalankan proses konseling 

dengan lancer dan mampu membuat klien merasa puas dengan bimbingan 

yang diberikan. Melalui problem solving skill yang baik, mahasiswa dapat 

secara efektif menganalisis, mengidentifikasi akar permasalahan, dan 

mengembangkan strategi intervensi yang tepat (Rodzalan & Saat, 2015). Hal 

tersebut memungkinkan konselor untuk memberikan bantuan yang konkret 

dan memadai kepada klien-klien mereka dalam mengatasi tantangan yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, problem solving skill 

menjadi landasan penting bagi mahasiswa bimbingan dan konseling dalam 

membangun hubungan terapeutik yang kuat dan memberikan dukungan yang 

berkualitas kepada klien-klien mereka ketika menjadi konselor (Astuti & 

Muflikhah, 2019). Yulitri et al (2020) mengemukakan bahwa mahasiswa 

bimbingan dan konseling sebagai calon konselor perlu menyiapkan diri untuk 

mengarahkan klien memecahkan masalah mereka. Dalam proses pemberian 

layanan tersebut, tentu penting bagi konselor untuk memiliki problem solving 

skill. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa mahasiswa bimbingan dan 

konseling yang ingin berkarir menjadi konselor, perlu memilki problem solving 

skill supaya mampu memberikan layanan dengan efektif dan efisien kepada 

klien atau konseli mereka. 

Studi mengenai problem solving skill untuk kalangan konselor sekolah 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti, seperti contohnya penelitian oleh 

Fitriana (2019) dengan judul Peran Keterampilan Konselor (Counselor Skill) 

Sebagai Problem Solving pada Permasalahan Remaja (Studi Literatur) dan 

Mohammed and Kazem Aljizani (2020) dengan judul The Skill of Solving 
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Problems of Educational Counselors. Sementara studi mengenai problem 

solving skill untuk mahasiswa bimbingan dan konseling sebagai calon 

konselor belum ditemukan. Penelitian ini dilakukan dengan dasar kurangnya 

penelitian mengenai kebutuhan problem solving skill bagi mahasiswa 

bimbingan dan konseling sebagai calon konselor. Dengan demikian, penelitian 

ini dapat mengungkap pentingnya problem solving skill bagi mahasiswa 

bimbingan dan konseling dalam mempersiapkan karir profesionalnya sebagai 

konselor. 

 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian ini yaitu penelitian 

deskriptif, yang mengandalkan data yang diperoleh dari analisis kebutuhan 

yang telah diberikan kepada mahasiswa program bimbingan dan konseling di 

Universitas Sebelas Maret Surakarta. Metode ini memungkinkan para peneliti 

untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang kebutuhan dan preferensi 

mahasiswa, serta memungkinkan pengambilan keputusan yang terinformasi 

untuk meningkatkan pengembangan kurikulum penyiapan calon guru BK.  

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan 18 item need assessment 

yang berkaitan dengan problem solving skill dengan isian menggunakan skala 

likert 1-4. 

Need assessment mengenai problem solving skill dibagikan melalui 

google form kepada sampel dalam penelitian ini, yaitu mahasiswa Bimbingan 

dan Konseling Universitas Sebelas Maret Surakarta yang duduk pada 

semester 1, 3, dan 5. Terdapat 146 responden yang memberikan tanggapan 

terhadap problem solving skill dalam penelitian ini. Pengumpulan data 

berlangsung pada bulan September 2023 dan tidak mengalami kendala 

selama proses tersebut. Tes statistik deskriptif digunakan untuk mengukur 

skor rata-rata dari setiap aspek dan akan dimasukkan ke dalam kriteria yang 

telah disusun. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang dikumpulkan terhadap 146 responden kemudian dibuat 

klasifikasi menggunakan norma pengelompokan data seperti pada tabel 1.  

Tabel 1. Kriteria pengelompokan data 

Mean Skor (%) Kriteria 

0-20 Sangat Negatif 

21-40 Negatif 

41-60 Cukup 

61-80 Positif 

81-100 Sangat Positif 

 

Tabel hasil penelitian mengenai persepsi mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling sebagai calon konselor terhadap problem solving skill dapat 

ditemukan dalam tabel 2, tabel 3, tabel 4, dan tabel 5. Berikut tabel-tabel yang 

memberikan gambaran rinci mengenai aspek-aspek yang dievaluasi. 
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Tabel 2. Analisis persepsi aspek keyakinan kemampuan penyelesaian masalah 

No Aspek 
Mean Skor 

Skor % Min Max 

1. Mampu berpikir kreatif dan efektif dalam 
menyelesaikan masalah 

96,7 66,6 60 100 

2. Mampu menyelesaikan masalah yang 
sulit diselesaikan klien  

98,5 67,9 80 100 

3. Mampu membuat keputusan yang 
berakhir baik 

98,1 67,6 80 100 

4. Mampu memikirkan alternatif 
pemecahan masalah dalam waktu 
singkat 

97,2 67 80 100 

5. Yakin mampu menyelesaikan setiap ada 
masalah baru dari klien 

99,21 68,4 80 100 

6. Mampu menganalisis masalah utama 
yang perlu diselesaikan terlebih dahulu 

98,8 68,1 80 100 

 Rata-Rata 98.05 67,6   

 

Tabel 2 menunjukkan data mengenai persepsi keyakinan mahasiswa 

atas kemampuan dirinya untuk menyelesaikan masalah. Pada aspek pertama, 

yaitu persepsi atas kemampuan berpikir kreatif dan efektif dalam 

menyelesaikan masalah, diperoleh skor 96,7 dengan persentase 66,6% 

dimana angka tersebut menunjukkan angka positif. Pada aspek kedua, yaitu 

persepsi atas kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang sulit 

diselesaikan klien, responden menunjukkan skor senilai 98,5 dan 

persentasenya sebesar 67,9% dimana nilai tersebut mengindikasikan nilai 

positif.  

Pada aspek ketiga, yaitu persepsi atas kemampuan untuk membuat 

keputusan yang berakhir baik, diperoleh skor sebesar 98,1 dan persentase 

sebesar 67,6%, sehingga menunjukkan nilai yang positif. Melalui aspek 

keempat, yaitu persepsi atas kemampuan untuk memikirkan alternatif 

pemecahan masalah dalam waktu singkat, dihasilkan nilai sebesar 97,2 dan 

persentase 67%, sehingga termasuk dalam kategori nilai positif. Dalam aspek 

kelima, yaitu persepsi atas keyakinan untuk mampu menyelesaikan masalah 

baru dari klien, diperoleh skor senilai 98,8 dan persentasenya 68,1%, 

sehingga aspek tersebut dikategorikan dalam nilai positif. Aspek terakhir, yaitu 

persepsi atas kemampuan untuk menganalisis masalah utama yang perlu 

diselesaikan terlebih dahulu, dihasilkan skor sebesar 98,8 dengan persentase 

68,1%, sehingga aspek tersebut dikategorikan pada nilai positif.  

Tabel 3. Analisis persepsi aspek gaya penyelesaian masalah 

No Aspek 
Mean Skor 

Skor % Min Max 

1. Mampu menganalisis penyebab 
kegagalan terselesaikannya suatu 
masalah 

97,8 67,4 60 100 

2. Mampu menganalisis penyebab utama 
suatu masalah kompleks 

98,8 68,1 40 100 

3. Mampu mengevaluasi tingkat 98,5 67,9 80 100 
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keberhasilan penyelesaian masalah 
antara yang direncanakan dengan 
yang terealisasi 

4. Mampu memikirkan berbagai cara 
yang mungkin dilakukan untuk 
menyelesaikan masalah 

97,9 67,5 80 100 

5. Mampu memikirkan lagkah awal apa 
yang harus dilakukan dalam 
menyelesaikan masalah 

98,2 67,7 80 100 

6. Mampu berpikir jernih sebelum 
memutuskan langkah penyelesaikan 
masalah 

96,9 66,8 80 100 

7. Mampu memprediksi hasil dari tiap 
alternatif penyelesaian masalah yang 
dimunculkan 

98,4 67,8 60 100 

8. Mampu meprediksi faktor eksternal 
yang akan mengganggu 
immplementasi alternatif pemecahan 
masalah 

92 63,4 40 100 

 Rata-rata 97,31 67,1   

 

Tabel 3 menunjukkan data mengenai persepsi gaya mahasiswa dalam 

menyelesaikan masalah. Pada aspek pertama, yaitu persepsi dalam 

kemampuan menganalisis penyebab kegagalan terselesaikannya suatu 

masalah, diperoleh skor sebesar 97,8 dengan persentase 67,4%, sehingga 

dinyatakan dalam kategori nilai positif. Aspek kedua, yaitu persepsi dalam 

kemampuan menganalisis penyebab utama suatu masalah kompleks, 

menunjukkan skor sebesar 98,8 dan persentase sebesar 68,1%, sehingga 

aspek berada pada kategori nilai positif. Berdasarkan aspek ketiga, yaitu 

mengenai persepsi atas kemampuan mengevaluasi keberhasilan dalam 

menyelesaikan masalah, diperoleh skor sebesar 98,5 dengan persentase 

67,9%, melalui skoring tersebut maka nilai dapat dikategorikan pada nilai 

positif.  

Aspek keempat, yaitu persepsi atas kemampuan untuk memikirkan 

cara menyelesaikan masalah, diperoleh skor sebesar 97,9 dengan persentase 

sebesar 67,5%, sehingga dapat dikategorikan pada nilai positif. Aspek kelima, 

yaitu persepsi atas kemampuan untuk memikirkan langkah awal penyelesaian 

masalah, diperoleh skor senilai 98,2 dengan persentase 67,7%, dengan nilai 

tersebut maka penilaian pada aspek ini dikategorikan pada nilai positif. Pada 

aspek keenam, yaitu persepsi atas kemampuan berpikir jernih sebelum 

memutuskan penyelesaian masalah, diperoleh skor senilai 96,9 dengan 

persentasenya sebesar 66,8%, dengan nilai tersebut maka aspek ini 

dikategorikan pada nilai positif. Aspek ketujuh, yaitu persepsi atas 

kemampuan untuk memprediksikan hasil dari setiap alternatif penyelesaian 

masalah, diperoleh nilai sebesar 98,4 dengan persentase senilai 67,8%, 

dengan demikian aspek ini dikategorikan pada nilai positif. Berdasarkan data 

pada aspek kedelapan, yaitu persepsi atas kemampuan untuk memprediksi 
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faktor eksternal, diperoleh skor senilai 92 dengan persentase sebesar 63,4%, 

sehingga aspek ini termasuk pada kategori nilai positif 

Tabel 4. Analisis persepsi aspek kemampuan kontrol diri 

No Aspek 
Mean Skor 

Skor % Min Max 

1. Mampu membangun semangat klien 
walaupun alternatif pemecahan masalah 
yang dipilih tidak berhasil 

98,5 67,9 80 100 

2. Mampu mengubah emosi negative ke 
emosi positif saat menghadapi masalah 

98,7 68,1 80 100 

3. Mampu menyemangati diri yang putus 
asa membantu penyelesaian masalah 
klien yang berat 

95,3 65,7 40 100 

4. Mampu melakukan restrukturisasi pikiran 
saat mulai pesimis akan berhasil 
menyelesaikan masalah 

97,3 67,1 60 100 

 Rata-rata 97,45 67,2   

Tabel 4 merefleksikan data mengenai persepsi mahasiswa bimbingan 

dan konseling sebagai calon konselor berkenaan dengan kemampuan mereka 

untuk mengontrol diri.  Pada aspek pertama, yaitu mengenai persepsi atas 

kemampuan intuk membangun semangat klien, diperoleh skor senilai 98,5 

dengan persentase sebesar 67,9%, sehingga aspek ini dikategorikan pada 

nilai positif. Pada aspek kedua, yaitu persepsi atas kemampuanmengubah 

emosi negatif, diperoleh skor senilai 98,7 dengan persentase senilai 68,1%, 

sehingga aspek ini dikategorikan pada nilai positif. Berdasarkan aspek ketiga, 

yaitu persepsi atas kemampuan dalam menyemangati diri yang putus asa 

membantu penyelesaian masalah klien yang berat, skor yang diperoleh adalah 

95,3 dan persentasenya senilai 65,7%, melaluiskor tersebut aspek ini 

dikatgorikan pada nilai positif. Pada aspek terakhir, yaitu persepsi mengenai 

kemampuan dalam melakukan restrukturasi pikiran, diperoleh skor senilai 97,3 

dan persentase sebesar 67,1%, dengan skor tersebut maka aspek ini 

dikategorikan pada nilai positif.  

Tabel 5. Persepsi Mahasiswa terhadap Kompetensi Penyelesaian Masalah 

No Aspek Kompetensi 
Mean 

Skor % 

1 
Aspek keyakinan kemampuan 
penyelesaian masalah 

98,05 67,6 

2 Gaya penyelesaian masalah 97,31 67,1 

3 Kemampuan kontrol diri 97,45 67,2 

Tabel 5 merupakan hasil rerata dari ketiga persepsi yang menjadi focus 

utama dalam penelitian ini. Rata-rata dari persepsi keyakinan mahasiswa atas 

kemampuan dirinya untuk menyelesaikan masalah adalah 98,05 dengan 

persentase sebesar 67,6, sehingga nilai pada aspek ini dapat dikategorikan 

pada nilai positif. Pada aspek kedua, yaitu persepsi mengenai gaya 

penyelesaian masalah, diperoleh rata-rata skor senilai 97,31 dan 

persentasenya sebesar 67,1%, dengan nilai tersebut aspek ini dikategorikan 
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pada nilai positif. Pada aspek ketiga, yaitu persepsi mengenai kemampuan 

kontrol diri, skor yang diperoleh adalah 97,45 dengan persentasenya senilai 

67,2%, sehingga aspek ini dikategorikan pada nilai positif. 

Melalui hasil penelitian, diperoleh bahwa mahasiswa bimbingan dan 
konseling sebagai calon konselor memerlukan kemampuan untuk mengatasi 
masalah. Dalam penelitian ini, dinyatakan bahwa beberapa keterampilan 
berikut diperlukan oleh mahasiswa bimbingan dan konseling untuk menjadi 
konselor: 1) berpikir kreatif dan efektif dalam menyelesaikan masalah, 2) 
menyelesaikan masalah yang sulit diselesaikan klien, 3) membuat keputusan 
yang berakhir baik, 4) memikirkan alternatif pemecahan masalah dalam waktu 
singkat, 5) memiliki keyakinan untuk mampu menyelesaikan masalah baru 
klien, dan 6) menganalisis masalah utama yang perlu diselesaikan terlebih 
dahulu. Secara ringkas, mahasiswa bimbingan dan konseling calon konselor 
atau guru BK memerlukan keyakinan dalam diri untuk menyelesaikan 
masalah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Dalimunthe et al. (2018) pada mahasiswa subjek penelitiannya memperoleh 
hasil bahwa untuk mencapai kesuksesan dalam karir sebagai guru BK dan 
konselor, penting untuk terus-menerus membina dan mengembangkan 
kapasitas diri dalam menyelesaikan masalah pada mahasiswa bimbingan dan 
konseling sebagai calon konselor.  

Dalam implikasi praktisnya, seorang konselor memerlukan kapasitas 
penyelesaian masalah dalam melaksanakan program bimbingan dan 
konseling di sekolah (Heppner et al., 2004).  Pendapat serupa diungkapkan 
pula dalam penelitian oleh Pane (2016) yang mengemukakan bahwa seorang 
konselor hendaknya mampu menyadarkan konseli betapa pentingnya peran 
keyakinan terhadap penyelesaian masalah, sehingga calon konselor perlu 
meyakini terlebih dahulu atas kemampuan penyelesaian masalah dalam 
dirinya supaya dapat menyampaikannya kepada konseli.  

Selain perlu memiliki keyakinan untuk menyelesaikan masalah, 
seorang mahasiswa bimbingan dan konseling calon konselor perlu 
menginisiasi alternatif solusi lain ketika solusi awal tidak berjalan semestinya. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mereka memerlukan kompetensi 
pada poin pertama hingga kedelapan pada Tabel 3 untuk merealisasikan 
program bimbingan dan konseling kepada konseli di masa mendatang. 
Fleksibilitas berpikir atau sikap adaptif menjadi kunci dalam situasi semacam 
ini, di mana mahasiswa harus mampu melihat masalah dari berbagai sudut 
pandang dan mempertimbangkan solusi-solusi yang mungkin tidak terpikirkan 
sebelumnya (Lucas, 2004). Selain itu, penting untuk memiliki keterampilan 
mengenali keterbatasan dari solusi awal yang diusulkan. Kemampuan dalam 
memikirkan alternatif solusi bagi guru bimbingan dan konseling atau seorang 
konselor sangat penting. Hal tersebut diungkapkan oleh Awad (2013) yang 
menjelaskan bahwa, pada beberapa peristiwa, tanpa adanya keahlian yang 
memadai konselor justru memperburuk kondisi konseli tersebut dibandingkan 
membantu mereka. Kesadaran akan hal ini memungkinkan mahasiswa untuk 
dengan cepat beralih ke alternatif lain yang lebih sesuai dan efektif dalam 
membantu individu yang membutuhkan bimbingan dan konseling (Putri, 
2016).  

Seorang calon konselor perlu memiliki kemampuan pengendalian diri 
yang kuat ketika menyelesaikan masalah. Dengan memiliki pengendalian diri 
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yang baik, calon konselor dapat memberikan bimbingan dan konseling dengan 
bijak, memastikan bahwa mereka tidak terpengaruh oleh emosi negatif dan 
mampu membantu klien dengan cara yang paling efektif dan mendukung 
(Ernawati, 2020). Pada beberapa aspek yang diujikan, seperti persepsi untuk 
membangun semangat klien walaupun alternatif pemecahan masalah yang 
dipilih tidak berhasil, mengubah emosi negative ke emosi positif saat 
menghadapi masalah, menyemangati diri yang putus asa membantu 
penyelesaian masalah klien yang berat, serta melakukan restrukturisasi 
pikiran saat mulai pesimis, diperoleh bahwa mahasiswa bimbingan dan 
konseling sebagai calon konselor perlu memiliki pengendalian diri selama 
mengarahkan klien atau konseli dalam menyelesaikan masalah. Hal tersebut 
sejalan dengan kajian oleh Peterson & Littrell (2000) dan  Nurindahsari (2023) 
yang mengemukakan bahwa seorang konselor professional hendaknya 
memiliki stabilitas mental yang kuat, maka mahasiswa bimbingan dan 
konseling sebagai calon konselor perlu mempersiapkan hal tersebut melalui 
pengendalian diri ketika menyelesaikan permasalahan. 

Kapasitas seseorang dalam menyelesaikan masalah, menentukan 
perilaku yang dimunculkan ketika individu tersebut dihadapkan dengan 
hambatan (Heppner et al., 2004a). Hal tersebut perlu dimilki oleh seorang guru 
dalam menyampaikan materi di kelas (Lestari, 2017).  Guru BK atau konselor 
sebagai bagian dari guru, tentu memerlukan kapasitas tersebut dalam 
menyampaikan layanan kepada peserta didik. Menurut pendapat O’neil (2004) 
hal ini memungkinkan para konselor untuk menyediakan pendekatan yang 
lebih efektif dan terarah kepada peserta didik, membantu mereka 
memecahkan masalah, dan akhirnya memberdayakan diri mereka sendiri 
untuk mencapai kesejahteraan yang lebih baik.  Pendapat-pendapat tersebut 
melengkapi kajian oleh Leslie et al. (1982) yang mengemukakan bahwa 
keyakinan dalam menyelesaikan masalah, kemampuan mencari alternatif 
solusi penyelesaian masalah, serta pengendalian diri ketika menyelesaikan 
masalah membantu konselor dalam karir profesionalnya. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Penelitian ini membawa pemahaman mendalam mengenai kebutuhan 
atas keterampilan memecahkan masalah atau problem solving skill bagi 
mahasiswa bimbingan dan konseling yang sebagai calon konselor atau guru 
bimbingan dan konseling. Diidentifikasi tiga aspek kunci dari keterampilan ini: 
pertama, keyakinan dalam kemampuan menangani masalah; kedua, 
pemahaman mendalam mengenai berbagai gaya atau pendekatan 
penyelesaian masalah, termasuk kemampuan untuk mencari alternatif solusi; 
dan ketiga, kemampuan untuk menjaga kendali diri selama proses 
penyelesaian masalah. Hasil penelitian dengan tegas menegaskan bahwa 
ketiga dimensi ini memberikan kontribusi positif yang sangat penting bagi karir 
professional konselor atau guru bimbingan dan konseling.  
 
Saran 

Temuan penelitian ini menandakan bahwa mahasiswa bimbingan 
dan konseling, sebagai calon konselor, perlu memperoleh dan mengasah 
keterampilan ini agar mampu mencapai sukses dalam karir profesional 
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mereka di bidang bimbingan dan konseling. Menjadi sangat krusial bagi 
mereka untuk memprioritaskan pengembangan keterampilan memecahkan 
masalah guna meraih kesuksesan sebagai konselor yang berkualitas di masa 
depan. 
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